BAB 2
TINJAUAN LITERATUR

Pada bab pendahuluan telah diuraikahwhasalah satu indikator
berhasilnya Wajib Belajar sembilan tahun adalad BPK suatu kabupaten/kota
sudah mencapai lebih dari 80 %. Hal ini dapat dichpa anak-anak usia sekolah
dapat bersekolah tanpa mengalami kesulitan yangbaligkan oleh faktor
geografis, kemiskinan dan sosial budaya, khususihy@ta Tangerang Selatan.
Pada bab tinjauan literatur ini, penulis akan meaigan teori yang melandasi
penanggulangan masalah tersebut, yang disusun aepagdukung kerangka

pemikiran dan landasan teori.
2.1.Teori Partisipas

Partisipasi atau dalam bahasa InggaisParticipation memberikan
kesempatan kepadsemua unsur pelaksana yang terlibat untuk menyadurk
sumber inisiatif dan kreativitasnya guna mencapjiain, baik secara psikologis
ataupun secara tindakan fisik.

Partisipasi ini berbeda dengan derigarsep awal mengenparticipant
observemertujuan pada tindakan-tindakan sosial dan akskkif. Bukan sekadar
mendeskripsikan secara detil (thick description)amin metode yang
digunakannya masih sama, let others speak. Bagendss dua pilihan tersebut
(bertindak dan memahami) merupakan dua pilihanndatarangka teori aksi
komunikatifnya, ’'berorientasi pada keberhasilanmana subyek individual
mengejar tujuan-tujuannya dalam relasinya dengagklingan, baik fisik dan
sosial yang dihayatinya sebagai obyek yang asirigdakan kedua adalah
tindakan-tindakan agen terlibat diarahkan bukanappérhitungan-perhitungan
keberhasilan egosentris, namun oleh tindakan-temdakuntuk mencapai
pemahaman, yang merupakan ’'telos inheren dari gargan manusia’, yaitu
pencapaian kesepakatan di antara subyek-subyek byamigmu dan bertindak.
Tindakan pertama lebih mendekati pada konpagicipant observerdimana
subyek-subyek yang berbincang masih diberikan rugtgk memahami masalah

secara etik, dan melebur dalam situasi yang irfiendekatan kedua lebih dekat
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pada participatory approachdimana ruang yang hadir bertujuan membangun
kesepakatan.

Paulo Freire (1998) menyebutkan kededwman, keingintahuan yang
belum memiliki peralatan, yang dihubungkan dengad@l asehat, adalah
keingintahuan yang dapat mengembangkan kemungkieaumngkinan kritisnya.
Geerzt (2000) dengan cara yang sama mengatakanabahtuk memasuki
wilayah masyarakat sebagaimana adanya kita perlnaimemi bahasa mereka:
akal sehat sebagai sistem budaya. Kenyataan didapaadalah begitu kuatnya
proses konstruksi dan rekonstruksi di masyarakbatap individu sehingga akal
sehat dan rasa ingin tahu tidak serta merta meRj#@. Dalam Guba (1990)
akar dari konsep partisipasi ini dapat dilacak Heljauh, vyaitu persoalan
epistemologi dan metodologi yang digunakan.

Secara paradigmatik maka ada dua pamadigerpikir yang menjadi
landasan dari teori-teori partisipasi yaitu: tekwitis dan konstruktivis. Secara
epistemologi sifat dari teori kritis ini adalah neempatkan partisipan sebagai
subyek, sehingga nilai-nilai yang terkandung dalacapan, pandangan hidup
subyek menjadi utama dalam proses selanjutnya, ap@mitan tindakan.
Metodologi yang digunakan bertujuan untuk mengub@adaan menurut
kesadaran subyek. Caranya dengan mengondisikaelspiagla keadaan subyek
merasa leluasa menjadi dirinya sendiri dan ’telpigari pandangan umum’
(dalam konteks produksi kekuasaan/pengetahuan).

Pendekatan kedua adalah konstrukti@sars epistemologi maksud dari
pendekatan ini adalah melakukan konstruksi ataasakonstruksi dilakukan
melalui perspektif nilai-nilai (pandangan hidughsgga sama dengan teori kritis
maka konstruktivis juga memandang partisipan sebmagayek, atau agen yang
memiliki otonomi. Metodologi konstruktivis ini addl mengidentifikasi variasi
dari konstruksi subyek-subyek yang berbeda dan baema mereka dalam sebuah
konsensus. Caranya dengan melakukan (secara ike¢apretasi atas ucapan dan
tindakan individu dan dikonfrontasikan dengan iidiiv lainnya, dan hal ini
dilakukan terus menerus secara dialektis sampai peduah konsensus di antara

subyek.
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Secara praktis ajaran utama dari peass adalah mendorong cara
berpikir benar, yang intinya adalah sanggup mensétlap diskriminasi apapun,
yaitu menolak prasangka ras, jenis kelamin, ketasideologi. Konsekuensi dari
cara berpikir seperti ini adalah mengubah transé@inatau merekonstruksi
konsensus. Keduanya bermuara pada persoalan tmmdaka

Partipasi secara umum merupakan peran serta atau
keikutsertaan/keterlibatan seseorang secara parsgor atau berkelompok dalam
suatu kegiatan. Conyer (1984) menjelaskan bahwdgkatan dalam partisipasi
masyarakat adalah adanya keterlibatan langsung amdsy dalam proses
pembangunan dalam rangka memperoleh hasil yangnalptDikatakan oleh
Mikkelsen (1999) bahwa yang dibutuhkan pendekatangymensinergikan
potensi masyarakat. Pendekatan ini memerlukan @@nean matang yang
mendorong peran serta aktif masyarakat. Kerjasaemgah orang tua murid
umumnya didefinisikan sebagai usaha para orangmuiad untuk mendukung
kegiatan belajar mengajar di sekolah dengan canmbaetu belajar anak di
rumah, mengawasi kegiatan anak di rumah, mengakexgatan anak di luar
sekolah.

G.A Theodorsan dan A.G Theodorsan (1970) membeskaatu definisi
partisipasi sosial yaitu: (Ihe participation of an individual in social group@)
sometimes restricted to participation in voluntamnganization particularly those
enganged in some type of community activity or gmtpj out-side of an
individual's professional or accupational work sations”

Dari rumusan ini dapat dikemukakan bahwa partisipasial adalah (1)
partisipasi seseorang di dalam suatu kelompok Isq&pkadang kala terbatas
pada partisipasi di dalam organisasi secara swkéheisusnya dalam pelaksanaan
program/kegiatan atau proyek masyarakat, di luavfegr seseorang atau
pekerjaan tertentu. Menurut Ensiklopedi Adminigt(d983), disebutkan bahwa
arti kata: ‘Participation atau pengikutsertaan adalah suatu aktivitas untuk
membangkitkan perasaan diikutsertakan dalam keygiabaganisasi, atau
ikutsertanya bawahan dalam kegiatan organisasi.

White (1996) dalam Termieden (2009) mengatakan réflecting on

participation explains that | can serve a “broadnge of interest’ White
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menunjukkan bahwa dalam partisipasi terdapat diimrfa) who participates
and b) what level Menurut White partisipasi masyarakat terbagi maein;
beberapa level:

1. Normal participation

Bentuk ini merupakan partisipasi yang sangat renditisal
masyarakat hadir dalam setiap pertemuan yang diggdeakan

2. Instrumental participation

Masyarakat berpartisipasi aktif dalam bentuk dulumgenaga, materi
atau dana

3. Representative participation

Masyarakat berpartisipasi aktif tidak hanya dukimgenaga, materi
atau dana saja tapi juga terlibat dalam membuagrenkegiatan

4. In Transformatif participation

Masyarakat diberdayakan untuk mengelola, membugutiksan-
keputusan, dan menerapkannya dalam kegiatan.

Menurut Sondang P. Siagian (1995) bahwa parsita ada yang
bersifat aktif dan pasif. Partisipasi aktif dapatdrti bahwa dalam sikap, perilaku,
dan tindakannya tidak melakukan hal-hal yang mebgtkan terhambatnya
suatu kejadian pembangunan.

Adapun faktor-faktor yang mempengarnpduitisipasi pelajar dalam wajib
belajar berdasarkan teori di atas adalah sebagkube
1. Faktor Sosial

Kondisi sosial meliputi kondisi keluargaara orang tua mendidik,
hubungan antarkeluarga, suasana rumah, pengert@my dua serta faktor
masyarakat meliputi kegiatan dalam masyarakat, atebergaul, mass media,
bentuk kehidupan masyarakat. Hal ini menjadi sa&h faktor penyebab pelajar
untuk berpartisipasi aktif dalam lingkungan sekolah
. 2. Faktor Ekonomi

Faktor ekonomi menurut Soetandyo Waigmgbroto adalah merupakan
suatu hak antara lain memperoleh kehidupan yaraklggng bisa ditampilkam
dalam keadaan ekonomi keluarga, berpartisipasindg@mbangunan dapat

tergambarkan pada pekerjaan keluarga yang bergaaée ekonomi keluarga
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Kondisi sosial ekonomi meliputi tingkaendapatan, dan jumlah siswa
yang tidak mampu. Hal ini menjadi salah satu faki@mam mempengaruhi anak
usia sekolah SMP untuk berpartisipasi aktif dalengkungan sekolah.

Keadaan ekonomi keluarga ini dapat dilidari:
1) Pendidikan orang tua
2) Pekerjaan orang tua

3) Pendapatan orang tua

3. Faktor Budaya

Hak-hak Budaya menurut Soetandyo Wigngbsato adalah meliputi
memelihara adat kebiasaan sendiri tanpa menggakghiasaan sesamanya,
memperloleh pendidikan untuk menumbuh kembangkakatdzakat dalam
kehidupannya pribadi Nilai budaya politik ataivic culture merupakan basis
yang membentuk demokrasi, hakekatnya adalah poltik etika politik maupun
teknik (Soemitro 1999) atau peradaban masyarakatb@/ Sholozman, Bradi,
1995). Faktor nilai budaya menyangkut persepsi,gemuan, sikap, dan
kepercayaan politik.

Miftah Thoha (1993) mengatakan bahwsadaokok yang amat penting
atas keterlibatan seseorang dalam kehidupan bergelo adalah kesempatannya
untuk berinteraksi dengan pihak lain. Bila seseprgarang melihat atau
berbicara dengan pihak lain, maka akan sulit dégaarik. Oleh karena itu,
keterlibatan seseorang dalam berorganisasi ataelberpok, ditentukan oleh
adanya daya tarik. Daya tarik ini ditimbulkan oladanya interaksi antara
sesama organisasi. Kesempatan berinteraksi inirssdaagsung mempunyai
pengaruh terhadap daya tarik dan pembentukan kelnfii samping itu juga,
keterlibatan itu didasarkan atas teori kedekataenWut teori ini, seseorang
tersebut dapat berhubungan dengan orang lain ka@saya kedekatan ruang
dan daerahnyaspatial and geographical proximijtySelanjutnya Thoha (1993)
menyebutkan keterlibatan juga didasarkan atas rellssan praktis
(practicalities of group formation

Menurut Mulyasa (2000) pembelajaran phadkekatnya adalah proses

interaksi antara peserta didik dengan lingkungansghingga terjadi perubahan
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perilaku ke arah yang lebih baik. Dalam interakss¢ébut banyak sekali faktor
yang mempengaruhinya, baik faktor internal yangawigt dari dalam diri
individu, maupun faktor eksternal yang datang tiagkungan.

Partisipasi warga masyarakat dalam prdedsjakan merupakan cara
efektif untuk mencapai pola hubungan setara amaraerintah dan rakyat. Di
negara-negara demokrasi, partisipasi warga dalareeprkebijakan merupakan
hal yang lazim. Partisipasi publik dalam prosesij&&hn tidak hanya merupakan
cermin demokrasi yang paling nyata dalam kehidwgednari-hari melainkan juga
bermanfaat bagi pemerintah. Keterlibatan masyardikdam proses kebijakan
membantu pemerintah mengatasi persoalan dalam p@meprioritas kebijakan.
Selain itu, karena masyarakat terlibat dalam préssjakan, dengan antusias
masyarakat memberikan dukungan terhadap pelaksakebijakan bahkan

masyarakat berharap agar implementasi kebijakamabiébaik

2.2 Teori Motivas

Kata Motivasi berasal dari kata Latin dfie” yang berarti dorongan,
daya penggerak atau kekuatan yang terdapat dalamodjanisme yang
menyebabkan organisme itu bertindak atau berbwganfsitnya diserap dalam
bahasa Inggris motivation berarti pemberian magiénimbulan motif atau hal
yang menimbulkan dorongan atau keadaan yang metkerbdorongan. Haynes
dan Massie dalam Manulang (2001) mengatakantive is a something within
the individual which incities him to actiontmnaksudnya bahwa motif atau
dorongan batin adalah suatu dorongan yang menjaadgkal seseorang untuk
melakukan sesuatu atau bekerja. Kast dan Rosenzd@fH) mendefinisikan
motif adalah apa yang menggerakkan seseorang uettindak dengan cara
tertentu atau sekurang-kurangnya mengembangkan kee¢nderungan tertentu.
Kata motivasi ataunotivation berarti pemberian motif, penimbulan motif atau
yang menimbulkan dorongan atau keadaan yang metkarbudorongan.
Motivasi dapat pula berarti sebagai faktor yang eeang orang untuk bertindak
dengan cara tertentu.

Berendoom dan Stainer dalam Sedarmayg@D1), mendefinisikan

motivasi adalah kondisi mental yang mendorong @ksvdan memberi energi
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yang mengarah kepada pencapaian kebutuhan memiepuasan atau
mengurangi ketidak seimbangan. Hasibuan (1999) afensikan motivasi
adalah pemberian daya penggerak yang menciptalgairban kerja seseorang,
agar mereka mau bekerja sama, efektif dan termsegiengan segala upayanya
untuk mencapai kepuasan.

Menurut McMahon dan McMahon (1986) dalaBjalali (2001)
menyatakan bahwa motivasi merupakan suatu proseg§ waengarah pada
pencapaian suatu tujuan. Selanjutnya Teevan damhSi®76) dalam Djalali
(2001) mengemukakan bahwa motivasi adalah suatustrkdsi yang
mengaktifkan dan mengarahkan perilaku dengan caaberi dorongan atau
daya pada organisme untuk melakukan aktivitas.

Beberapa pendekatan dibagi antara lamdgleatan insting, pendekatan
dorongan @rive) dan pendekatan kognitif (Petri 1996). Proses diima perilaku
menurut pendekatan-pendekatan di atas dimulaedarya kebutuhan-kebutuhan
yang sifatnya internal. Kebutuhan-kebutuhan tadnimbulkan ketegangan pada
organisme dan ketegangan ini menimbulkan suatugemaé&u dorongan yang
bertujuan untuk mengadakan pemuasan terhadap kelouagar ketegangan yang
sedang berlangsung hilang atau berkurang.

Salah satu teori motivasi adalah melgdendekatan dorongardrive).
Istilah drive atau dorongan ini pertama kali dikemukakan olerouveorth dalam
Petri (1996), untuk menjelaskan tentang kumpulaergnyang mendorong
organisme dalam melakukan sesutau dengan carattertdenurut Woodworth
dalam Petri (1996) bahwa perilaku selain refledteks tidak bakal terjadi tanpa
motivasi yang juga disebutnya dengan istildtive. Woodworth menyatakan
bahwa dorongan (drive) itu diperlukan demi timbalnsuatu perilaku, karena
tanpa dorongan tadi, tidak akan ada suatu kekyatag mengarah kepada suatu
mekanisme timbulnya perilaku. Dorongan diaktifkaleho kebutuhan (need),
dalam arti kebutuhan tadi membangkitkan dorongam dtzrongan ini akhirnya
mengaktifkan perilaku. Dorongan membuat persisterigku, untuk mengatasi
kebutuhan yang menjadi penyebab timbulnya doroitgasendiri.

Menurut pendapat Woodworth (Petri, 198a)am Djalali (2001), bahwa

motivasi memiliki tiga karakteristik yaitu intens#, arah dan persistensi.
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Maksudnya motivasi dengan intensitas yang cukum akemberikan arah pada
individu untuk melakukan sesuatu secara tekun aamirkyu. Petri menyatakan
tentang intesitas suatu perilaku artinya intensstzstu perilaku tergantung pada
besar kecilnya motivasi yang ada. Selanjutnya rastijuga dikonsepsikan
sebagai indikator dari arah suatu perilaku.

Jadi menurut Djalali (2001) motivasi meakan suatu kondisi yang
menimbulkan dan mengaktifkan perilaku. Proses rastidalam menimbulkan

dan mengaktifkan perilaku tadi dengan menggunahi@msitas
2.3. Teori Equality

Tiga pilar Pendidikan merupakan suatwgmm yang dibuat oleh
pemerintah dalam rangka mempercepat proses peseerd&hidupan bangsa.
Angka Partispasi Kasar pada Sekolah Menengah Perfaga mengalami
perkembangan yang baik. Angka Partisipasi Kasaol8eiMenengah Pertama ini
masih harus ditingkatkan karena peningkatannya mmasiatif kecil jika
dihubungkan dengan Program Wajib Belajar Sembilahuf. Pemerintah juga
berupaya memperluas kesempatan pendidikan, batidiksin dasar, pendidikan
kejuruan, maupun pendidikan profesional, melallurjsekolah dan jalur luar
sekolah.

Dalam rangka mencapai kesempatan pdadidiyang merata ini,
kesenjangan dalam sarana-prasarana pendidikan,ygagibermutu serta faktor
penunjang pendidikan lainnya. Beberapa di antatatsberhasil diperkecil antara
kelompok-kelompok sekolah yang berbeda karena gadrekeadaan geografis,
faktor sosial ekonomi, jenis program pendidikan dangaruh faktor lainnya.

Menurut Schiefelbein & Farrel (1982) yatigutip oleh Suryadi dan Tilaar
(1993), menggunakan landasan konsep pemerataandiend (equality of
educational opportunityyang meliputi: (1) pemerataan kesempatan memasuki
sekolah(equality of accessyaitu berkaitan dengan tingkat partisipasi petaidi
sebagai indikator kemampuan sistem pendidikan dat@mberikan kesempatan
seluas-luasnya bagi anak usia sekolah untuk memeperpendidikan; (2)
pemerataan kesempatan untuk bertahan di seKelsmlity of survival)yang

menitikberatkan pada kesempatan setiap individukumemperoleh keberhasilan

Universitas Indonesia

Faktor-faktor penyebab..., Rika Aristi Cynthia, FISIP Ul, 2009



17

dalam pendidikan dan pelatihan; (3) pemerataannkea@&n untuk memperoleh
keberhasilan dalam belajéquality of output)yang menunjukkan kemampuan
sistem pendidikan dalam memberikan kemampuan dienakepilan yang tinggi
kepada lulusan tanpa membedakan variabel suku dadgerah, status sosial
ekonomi, dan sebagainya; (4) pemerataan kesemgatam menikmati manfaat
pendidikan dalam kehidupan masyarglkafuality of outcomeyang menunjukkan
keberhasilan pendidikan secara eksternal dari ss@iem pendidikan dan
pelatihan dikaitkan dengan penghasilan lulusan\(ieid), jumlah dan komposisi
lulusan disesuaikan dengan kebutuhan akan tenagaden yang lebih jauh lagi

pertumbuhan ekonomi.

2.4. Minat

Minat adalah dorongan yang paling kuagrabal dari individu.
(Surtinah,2004). Seseorang dalam melaksanakant&ags@hari-hari bertujuan
untuk memenuhi kebutuhannya. Dalam melaksanakaniatk@g tersebut
dipengaruhi dan didorong oleh motif yang berasai dalam dan dari luar.
Semakin besar dorongan untuk melaksanakan suatdegnaka semakin keras
usaha seseorang untuk mencapai keberhasilan yiaggm#éannya.

Minat mempunyai peranan penting dalamialpendidikan, karena minat
merupakan salah satu faktor yang memungkinkan disiva konsentrasi, lebih
semangat dan menimbulkan perasaan gembira sehsigga tidak mudah
bosan, tidak mudah lupa dalam usahanya untuk belaja

Pada hakekatnya secara psikis seseonemgiliki suatu kegiatan pada
dirinya berbeda-beda, misalnya motivasi, minat,abakan sebagainya. Minat
sendiri merupakan ungkapan psikis yang sangat mentntuk mencapai suatu
kebutuhan manusia.

Menurut Kartini Kartono (1990) menjedas bahwa perhatian merupakan
reaksi umum dari organisme dan kesadaran yang rbablgan bertambahnya
aktivitas, daya konsentrasi dan pembatasan kesadaraadap satu obyek.
Perhatian sangat dipengaruhi oleh perasaan senangsdasana hati dan
ditimbulkan oleh kemauan. Perhatian akibat daridampuan psikis yang disebut

minat.
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Menurut Slameto (1991) minat adasalatu rasa lebih suka dan rasa
keterikatan pada suatu hal atau aktiviatas, tadpayang menyuruh. Minat pada
dasarnya adalah penerimaan akan suatu hubungara afita sendiri dengan
sesuatu di luar diri. Menurut Dewa Ketut Sukardi uAAhmadi (1992)
mengatakan bahwa antara minat dan perhatian padanoya dianggap sama
atau tidak ada perbedaan. Memang keduanya hamp, sdéan dalam praktek
selalu berhubungan satu sama lain. Apa yang menan&t dapat menyebabkan
adanya perhatian terhadap sesuatu tertentu diderigan minat.

Menurut Dakir (1996:130) bahwa minatisg dikacaukan dengan istilah
perhatian yang artinya keaktifan peningkatan kesadseluruh fungsi jiwa yang
dikerahkan dalam pemusatannya kepada barang sefaéfuyang ada dalam
maupun di luar kita. Menurut Crow and Crow dalansiiéa (1988) mengatakan
bahwa minat adalah kemampuan untuk memberi stigarig mendorong Kkita
untuk memperhatikan seseorang, sesuatu barang ka&giatan yang dapat
memberi pengaruh terhadap pengalaman yang distotahli kegiatan itu sendiri.
Lobby Loekmono (1994) menyatakan bahwa minat kesemgjan untuk merasa
tertarik atau terdorong untuk memperhatikan sesepraesuatu barang atau
kegiatan dalam bidang-bidang tertentu.

Dari beberapa pengertian minat dasaterdapat kesamaan vyaitu
merupakan kesamaan psikis, adanya pemusatan peritathadap obyek atau
aktivitas tertentu. Dari pernyataan tersebut ddgatik kesimpulan bahwa minat
belajar adalah pernyataan psikis yang menunjukaeosang untuk memusatkan
perhatiannya pada kegiatan belajar dan untuk mexjapel sesuatu untuk
mencapai tujuan belajar

Dalam hubungannya dengan belajar trmmarupakan salah satu unsur
yang diperlukan dalam aktivitas belajar. Minat akarbul jika memiliki harapan
dan hasil partisipasi yang diperoleh dalam suattivildls dengan demikian
penunjang minat yang terpenting adalah kemampuag yeenuntut siswa untuk
mengatur proses internalnya dalam mengendalikampakjari, mengingat dan

berpikir tentang subyek yang diminatinya.
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2.5. Kebijakan Publik
Pada prinsipnya penggunaan istilah kebijaksoli¢y) didefinisikan dalam
berbagai macam pengertian. Menurut James E. Anu€d€84) policy adalah
“The relationship of a government unit to its enwiment (hubungan suatu
lembaga pemerintah terhadap lingkungannya). Sedandkarl J. Friedrich
mendefinisikan policy dalam Riant Nugroho (2003)agi :
“a proposed course of action of a person, group @regnment within a
given environment within a given environment olst&c and
opportuinities which the policy was proposed tdizgi and overcome in
an effort to reach a goal or realize an objectiveagurposé.

Dapat dikatakan bahwa kebijakan merupakan suatu tardakan yang
diusulkan pada seseorang, golongan atau pemerddkm suatu lingkungan
dengan halangan dan kesempatan yang diharapkant ca@@enuhi dan
mengatasi halangan tersebut dalam rangka mencapsu scita-cita atau
mewujudkan suatu kehendak serta tujuan tertenten@&o, 2000).

Lain halnya dengan James E. Anderson (1984) yangyimeulkan
kebijakan sebaga@’purposive course of action, followed by an actoa set of
actors in dealing with a problem or matter concendebijakan adalah suatu arah
tindakan yang bertujuan, yang dilaksanakan olehkpeatau pelaku kebijakan di
dalam mengatasi suatu masalah atau urusan-urusgrbgasangkutan.

Secara umum dapat dikatakan bahwa kebijakan adalatu keputusan
yang dilaksanakan oleh pejabat pemerintah untukerik@pyan rakyat. Kebijakan
sendiri dapat didefinisikan berdasarkan elemen yemdiri atas: 1)kebijakan
sebenarnya mencakup perilaku dan harapan-harapgnen@akup adanya
tindakan atau ketiadaan tindakan; 3)mempunyai la&sir yang hendak dicapai;
4)muncul dari suatu proses yang berlangsung semanyaktu dan 5)kebijakan
negara menyangkut peran fungsi lembaga yang ada.

William N Dunn (1994) menyatakan bahwa kebijakamlgk merupakan
rangkaian pilihan-pilihan yang saling berhubungangydibuat oleh lembaga atau
pejabat pemerintah pada bidang-bidang yang menyangigas pemerintahan
seperti pertahanan, keamanan, energi, kesehatardidp@n, kesejahteraan

masyarakat, kriminalitas, perkotaan dan lain-l&rkatakan lebih lanjut bahwa
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suatu sistem kebijakarpdlicy system merupakan pola institusional dimana di
dalamnya kebijakan dibuat, mencakup hubungan tiinalét di antara tiga unsur,

yaitu kebijakan publik, pelaku kebijakan dan linggan kebijakan. Isu kebijakan
yang biasanya merupakan hasil konflik mengenangginasalah kebijakan.

Definisi dari masalah kebijakan tergantung pada peterlibatan pelaku
kebijakan policy stakeholdgr yang khusus, yaitu individu atau kelompok
individu yang mempunyai andil di dalam kebijakanekea mereka mempengaruhi
dan dipengaruhi oleh keputusan pemerintah. Ling&ondgebijakan golicy
environment yaitu konteks khusus dimana kejadian di sekegjilisu kebijakan
terjadi, mempengaruhi dan dipengaruhi oleh pemliieaijakan dan kebijakan
publik.

Sedangkan Thomas R. Dye (2002) mendefinisikan dednij publik
sebagai Whatever government choose to do or not tgd gaitu segala sesuatu
atau apa pun yang dipilin oleh pemerintah untutkdikan atau tidak dilakukan.
Dengan kata lain kebijakan publik adalah upaya kntoengetahui apa
sesungguhnya yang dilakukan oleh pemerintah, mengegeka melakukannya,
dan apa yang menyebabkan mereka melakukannya $erheta-beda.

Ditambahkan oleh Dye juga, bahwa apabila pemerimtemilih untuk
melakukan sesuatu tindakan, maka tindakan tersbhuis memiliki tujuan.
Kebijakan publik tersebut harus meliputi semua d@kah pemerintah, bukan
hanya merupakan keinginan atau pejabat pemerirdgh Sesuatu yang tidak
dilaksanakan oleh pemerintahpun termasuk kebijgkdotik. Hal ini disebabkan
karena sesuatu yang tidak dilakukan oleh pemeriakalm mempunyai pengaruh
yang sama besar dengan sesuatu yang dilakukapertedrintah.

Dari penjabaran definisi tersebut. sedikit banyakad dikenali ciri-ciri
kebijakan publik. Pertama, kebijakan publik adakelbijakan yang dibuat oleh
negara, yaitu berkenaan dengan lembaga eksekatfsldtif dan yudikatif.
Kedua, kebijakan publik adalah kebijakan yang mamrgehidupan bersama atau
kebijakan publik yang ada pada wilayah (domain)daga publik dan bukan
mengatur kehidupan orang seorang atau golonganijaKeab publik mengatur
masalah bersama, atau masalah pribadi atau goloygag sudah menjadi

masalah bersama dari seluruh masyarakat di daeraketiga, dikatakan sebagai
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kebijakan publik jika terdapat tingkat eksternalitgang tinggi, yaitu dimana
pemanfaat atau yang berpengaruh bukan saja pen@ngsng kebijakan publik
tetapi juga yang tidak langsung.

Berangkat dari hal-hal tersebut, maka sebagai $ekeputusan negara,
jelas tergambarkan bahwa tujuan dari kebijakanipw@dalah membangun tertib
kehidupan publik. Diakui atau tidak kebijakan pkblang berkembang di negara-
negara berkembang mempunyai dimensi yang khas) lebs dari pemahaman
hukum tersebut, vyaitu untuk melakukan pembangunabagai upaya
ketertinggalannya.

Berkenaan dengan itu penting kiranya untuk memahajoman kebijakan
publik dalam dua dimensi: menjaga dan mengembandBalam hal menjaga,
kebijakan publik tidak dipahami sebagai menjagaustagquo, namun untuk
membangun tertib hukum dalam arti luas bagi pubd&pagai dasar yang
diperlukan untuk mencapai kemajuan sebagaimanariugiau target kemajuan
yang telah ditetapkan (Riant Nugroho, 2003).

Implementasi kebijakan pada prinsipnya adalah cagar sebuah
kebijakan dapat mencapai tujuannya. Dalam upaya gimgtementasikan
kebijakan publik ada dua pilihan langkah yang dajisgmpuh yaitu langsung
mengimplementasikan dalam bentuk program atawebiérl dahulu melalui
formulasi kebijakan derivat atau turunan dari kakan publik tersebut.

George Edward Il (1980) menyatakan bahwa magadkiok administrasi
publik adalahlack of attention to implementatiot®Kemudian Wwithout effective
implementation the decission of policy makers wibt be carried out
successfully Pada prinsipnya ada empat isu pokok yang peithkukan agar
implementasi kebijakan menjadi efektif, yaitacommunication resource
disposition or attitudesdanbureaucratic structures

Communicatiorberkenaan dengan bagaimana kebijakan dikomunaasik
pada organisasi dan/atau publik, ketersediaan sudd& untuk melaksanakan
kebijakan, sikap dan tanggap dari para pihak yaridpat dan bagaimana struktur
organisasi pelaksana kebijakan.

Resources ini lebih berkenaan dengan ketersediaan sumbema da

pendukung, khususnya sumber daya manusia. Hal @mkebaan dengan
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kecakapan pelaksana kebijakan publik untuk merkalankebijakan secara
efektif.

Disposition berkenaan dengan kesediaan dari para implememtoik u
menjalankan kebijakan tersebut. Kecakapan sajak tideencukupi, tanpa
kesediaan dan komitmen untuk melaksanakan kebijakan

Bureaucratic structureberkenaan dengan kesesuaian organisasi birokrasi
yang menjadi penyelenggara implementasi kebijakablip Tantangannya
adalah bagaimana agar tidak terjadreaucratic fragmentatiorkarena struktur

ini menjadikan proses implementasi menjadi jauh efaktif.

2.6. Penelitian terdahulu
2.6.1. Mengapa mereka tidak bersekolah

Pada tahun 2009 Mutrofin, seorang dosen FKIP-Udulree buku yang
berjudul “Mengapa mereka tidak bersekolah.” Fokesahitian buku ini memang
didisain untuk mengungkap alasan-alasan apa yangdoneng para tamatan
sekolah dasar tidak melanjutkan sekolah ke SLTRMM agaknya, alasan saja
belum cukup untuk secara detil mengungkapkan metaak melanjutkan
sekolah. Apalagi alasan-alasan itu hanya diperd&eh jawaban kuesioner yang
sifatnya tertutup di mana narasumber hanya mempumlhan terbatas tanpa
secara leluasa bisa mengungkapkan masalah-masatghsgbenarnya, kecuali
sebagian dari beberapa kasus yang didekati dengamancara mendalam dan
observasi partisipatif.

Bukti konkret hal itu ialah mengenai jawaban atiasan paling dominan
dalam hal tidak bersekolah, yaitu ketiadaan biagtuki melanjutkan sekolah
yangdijawab oleh separuh lebih responden. Begitangakan kepada mereka
apakah kalau alasan-alasan tersebut dapat diagaskaxmau bersekolah, ternyata
jawabannya lain. Padahal mestinya sebagian besaantlira mereka mau
melanjutkan sekolah. Kenyataannya sebaliknya, haB8d0 persen yang
menyatakan bersedia melanjutkan sekolah. Selebiljustau menjawab tidak
bersedia melanjutkan sekolah.

Jawaban-jawaban itu masuk akal mengingat sepaibih kesponden

berasal dari keluarga miskin, bahkan sangat midkanasal dari keluarga besar
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(anggota keluarga lebih dari empat orang) yang eweshgkan pekerjaan kepada
keluarga sebagai petani atau buruh tani. Sudah udiketahui, dalam keluarga
seperti itu, sebagian besar uang bukan dipergunakérk investasi produktif

atau belanja produktif (misalnya pendidikan) deauammodal kerja melainkan
untuk pemenuhan kebutuhan pokok (konsumtif).

Meskipun begitu, bisa juga jawaban dominan tersefwuicul begitu saja
mengingat sebagian besar anak-anak yang tidakkelziatannya. Ketidakjelasan
kegiatan itu masih ditambah dengan beban trauntmigiernah tidak naik kelas
yang diketahui dialami oleh lebih dari separuh rk@ré\palagi rata-rata prestasi
akademik mereka yang ditunjukkan oleh hasil nilaigBas murni (NEM) selama
di sekolah dasar tergolong rendah. Mengingat hal-tleamikian perlu
dikembangkan analisis menjadi telaah berbagai d@&iutama menyangkut
informasi tentang diri, orangtua, dan lingkungaentli saja analisis dilakukan
sesuai dengan ketersediaan data yang tersedia.

Terkait alasan dominan mengapa tamatan sekolabar déidak
melanjutkan sekolah, yakni soal biaya, berhubungsat dengan tingkat
penghasilan ayah selaku kepala keluarga. Aspirasdidikan seorang anak
ternyata dipengaruhi juga oelh tingkat penghasdgah. Makin besar tingkat
penghasilan ayah, makin tinggi tingkat aspirasdgikannya.

Ada kenyataan yang sangat memprihatinkan babbaggn besar anak-
anak yang tidak lagi bersekolah sudah tidak begmeam melanjutkan sekolah.
Penyebab utamanya karena mereka menganggap dekansundah bekerja. Sikap
seperti itu muncul barangkali mereka sudah merasaikenatnya mendapat upah,
sekalipun belum sepadan untuk memenuhi kebututtamp hdika benar demikian,
alangkah berat beban mengembalikan mereka, agam@sagenyam pendidikan
dasar di tingkat SLTP sesuai harapan perundangrgagayang berlaku.

Selain faktor kerja yang menyebabkan merekaktimau kembali ke
bangku sekolah, faktor umur agaknya juga menjaditimpleangan. Usia
maksimum SLTP formal adalah 18 tahun, sementaranthra mereka cukup
banyak yang berumur 16-19 tahun. Jika diinginkarar agnereka bisa
dikembalikan ke bangku sekolah, maka harus adébpbam mengenai batas usia

penerimaan SLTP.
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2.6.2. Faktor-faktor Siswa yang berpengaruh terhadap angka melanjutkan
siswa SD ke SLTP dalam penuntasan wajib belajar pendidikan dasar 9
tahun di DKI Jakarta

Rudi Amiruddin, pada tahun 1999 menaénhtang faktor-faktor siswa
yang berpengaruh terhadap angka melanjutkan si®MeSSLTP. Secara umum
hasil penelitian ini menjelaskan bahwa dalam ewlumenyeluruh terhadap
semua variabel yang digunakan di dalam mempredikgka melanjutkan siswa
SD ke SLTP, dan berdasarkan temuan penelitian ddisahpulkan bahwa
variabel-variabel yang digunakan dalam penelitianyla 41% yang mempunyai
pengaruh terhadap angka melanjutkan siswa SD k& SLT

Variabel-variabel yang tidak dominan mengsuhi angka melanjutkan
siswa SD ke SLTP di wilayah DKI Jakarta antara:lgekerjaan orang tua,
pendidikan orang tua, jenis sekolah, jarak dariaiuke sekolah, membantu orang
tua, waktu belajar, belajar menyenangkan, pernajgél kelas, pernah Taman
Kanak-Kanak, usia, dan fasilitas sekolah.

Penuntasan wajib belajar merupakan tiflerhatian keberhasilan
pelaksanaan wajib belajar pendidikan dasar 9 tamainini dilihat dari besarnya
angka melanjutkan lulusan SD ke SLTP.

Variabel lingkungan sekolah siswa merapakvariabel yang cukup
dominan mempengaruhi angka melanjutkan siswa SIBSIKEP. Berdasarkan
penemuan ini, peneliti merekomendasikan kepada pankebijakan agar subsidi
anggaran pendidikan dasar lebih diarahkan ke daeedlesaan/perkampungan
yaitu dengan melengkapi buku-alat-alat laboratoriperpustakaan dan sarana
pendidikan lainnya sehingga kegiatan belajar manghjpedesaan lebih baik.

Penghasilan orang tua siswa merupakan belrigang cukup dominan
mempengaruhi angka melanjutkan siswa SD ke SLTuxdademikian variabel
tersebut tidak mudah diintervensi oleh pemerintareka variabel tersebut mer
upakan variabel eksternal organisasi. Intervensigyaapat dilakukan oleh
sekolah adalah dengan melibatkan orang tua dalasegbelajar mengajar siswa.
Kepedulian orang tua siswa memberikan pengaruh yalkgp besar terhadap
prestasi belajar anak. Kegiatan belajar tambahdn gangan belajar kelompok,

mengikuti bimbingan belajar ternyata mempunyai mgam yang signifikan
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terhadap angka melanjutkan siswa SD ke SLTP. Pmodvanbingan belajar
khususnya pada siswa yang kurang mampu perlu kitkgn sehingga
memungkinkan anak berprestasi baik.

Seringnya guru memberikan pekerjaan hunbernyata mempunyai
hubungan yang signifikan terhadap angka melanjusiema SD ke SLTP. Hal
ini perlu dianalisa kembali kareana dari hasil tamypenelitian, variabel
seringnya guru memberikan tugas atau PR terhadgkaamelanjukan siswa
mempunyai hubungan yang negatif sehingga penel@nyarankan bahwa
guruyang sering nmemberikan tugas tidak mempungaiggruh yang baik
terhadap siswa, selain itu pula dapat membuat jgephda siswa. Berdasarkan
temuan ini peneliti menyarankan kepada para guar &pih meningkatkan
motivasi mengajar dengan baik dan berusaha keeasseéyva didiknya mampu
mencapai hasil yang terbaik bagi dirinya.

Hasil penelitian ini  menemukan bahwa pmiml siswa disekolah
mempunyai hubungan yang signifikan terhadap angiamutkan siswa SD ke
SMP. Peneliti menemukan bahwa banyaknya jumlah asigiv sekolah
disebabkan oleh mutu sekolah. Kemungkinan sekieledbut berkwalitas dan
berprestasi sehingga cenderung orang tua yang mmemipekonomi lebih baik
akan menyekolahkan anaknya di sekolah tersebutli®gnga menyarankan
kepada setiap sekolah untuk berupaya meningkatkestgsi belajar siswa-
siswanya dengan sebaik-baiknya yaitu dengan mekgagaomosi, ikut dalam
lomba-lomba karya tulis, cepat tepat, pemberiansive@, pemberian SPP
kepada siswa-siswa yang kurang mampu dan mempprgstasi baik dan lain

sebagainya.
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